
BAB IV

ANALISA DATA

A- Analisa Rarri dan Persaabungan ganad

Adalah merupahan syarat nutlak dalan kategorl
hadis shatrih, dimana sanadnya harus bersanbung.. mulai

dari nukharij sampai pada t{abi Huhannad $aw.

Beracuan pada uraian biodata dari keseLuruhan

para perawi hadls yang telah diungkapkan pada akhir
bab III, naka penulls neneoba nenganalisa tentang

kua.litas sanadnya sebaEtal berikut :

Hadis pertama, sanadnya terdlri dart
1 " Abdullah

2. Abdur Rahman bin Yasid

3. Inaarah

4. A1-A'masy

5. Ya'la

6. Ad-DarImy

Hukharij hadienya adalah Inan a.d*Darimy yang

teLah popul"er dlkalangan urama uruhaddisin akan kesiqa-

hannya, eebagai nana telah dipaparhan pada awal bab

III.

Yang dimaksud dengan ad-Darimy di atae adalah

Abu Huhannad 'abdulLah bin 'Abdur Rahman ibn al-padL

lbn Bahran at-Tauimy ad-Dariny (wafat zbs H). Dia
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telah aeneriua tradis tersebut d*ri ya'la bin Ubaid,

ad-Darluy netrang ealah eBorang aurtd dati Ya'la bin

ubald dalaa perirayatan hadie. Ad-Sarlny uenerima

hadls d1 atas darl Ya'la dangan cara as-$apa'. Itu

b*rartl bahna eanad ants'ra ad-darfuY dan Ya'Ia dalan

keadaan boreanbung.

Yang dtaakeud dengan ta'14 dl atas adalah Ya'Ia

bln {lbald bln Ualyah al-Iyaady al*Eufy (uafat ?Og H}.

dia aalah Beorang aurid al-A'aagy. Para krltikus
periuayat .hadt* aeaLlai Ya'Ia Eebagai seorang; Berl-

uayat yang. eiqah- Tldak ada ulana yang aelontarhan

celaan terhadap dlri Ya'1a. Ya'la nenerLaa hadis dt

atas d*rl al.-A'nasy dengan cara al-$aua' . Sengan

deaikian, sanad dari Ya'la kepada al-A'Easy bersan-

bung. Int berartl Suga eanad darl ad-Darl*y eaallai

kepada a1-'Aaasy betsanbung.

Yang diaakeud dengan aI-'Anaey dl atae adalah

Sulaiaan btn Hahran al-Azdy al-Kahily Abu Huhannad aI-

Kufy aL-A'Dasy (lrafat 148 H). Dia adalah salah aeoran

gaurld Inaarah bin Anir. Para kritukus perlrayat hadi.s

uenilai aI-A'nasy sebagai Eeorang perisayat yang

siqah. Ulaaa tidak ada yang sencela pribadi A'aasy-

A1-A'aasy ueneriraa hadts dari Inaarah aecarE 'an'anah.

Talaupun al-A'Dasy aenakai cara 'an'anah, tetapi sanad

dari A'uaey hepada luaatah bersaabung Juga. Karena (a)

A'masy seorang periwayat yang siqah yang tidak pernah



terbukti nelakukan tadlis, dan (b) A1*A',rrasy salah

seoranE! $utid Iaaarah datraa perlxayata.n hadls ' Dengan

deuiki.ann sanad darl ad-dariay saapai kepada Inaarah

bersaabung.

Yang dlaaksud dengan Iuaaralr adalah luaarah bin

$uir at-Talay bln Tsa'Iabah Kufy {wafat 86 H}. Dia

sal.atr s*oranlf nurid Abdur Rahaan bin Yazid. Para

krltikus peritraygt hadis uenllai Iaaarah sebagai

seor&nEf peri.xayat yang slqah- lllana tidak ada yang

uencela pribadi luaarah. Iuaarah uenerira hadis dari

Abdur Rahaan bi.n Yazld dengan cara 'an'anah. Talaupun

Iaaarah aeaakai cara 'an'anah, tetapi sanad dari

laaarah hepada. Abdut Bahnan bin Yazid berearnbunE iuga-

f,arena {a} inaarah seorang Petiwayat yang siqah, dan

(b) Iaaarah ealah Eeotang nurld Abdut Rahrnan bin Yazid

dalaa $erinayatan hadis. Dengan deal-kian, eanad dari

ad-Dariay eaapai kepada Abdur Rahaan bin Yazid betsan-

bung.

Yang dinakeud dengan Abdur rahrnan bin Yazid dt

atas adalah Abdur Rahaan bin Yazid bln Jabir a}-Aedy

Abu Utbah Asy Syaaai ad-Darani (nafat 58 H)- Dla salah

seoranE, aurid Abdullah- Para kritikus Perisayat hadis

aenilai Abdur Rahaan bin Yazid sg$gE ai aeoran8 yBng

slqah. Ul.aaa tidah ada yanE aeneela prlbadi Abdur

Rahaan bin Yazid. Abdut Rahuan bin Yazid nenerina

hadis dari Abdullah dengan lanbang qala, yang oleh
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Eebagian ulaaa, }a*bang itu dieauakan hedudukannye

dngan 'an'anah. $*I.aupun Abdur Bah*an bin Yazid aeua-

kai launbang qala, tetapi sanad dari Abdur Rahman bin

Yaeld kepada Abdullah bersaabung juga. Earena (a)

Ahdur &ahman bin Yacid €eorang perinayat yang siqah

taapa eyarat, dan (b) Abdur Rahaan bin Yaaid oalah

seorang aurld Abdullah dalap porirayatan hadLs. Dengan

deaikian, sanad dari ad-Saripy saapal kepada Abdullah

bersaubung.

Yang dipaksud dengfan Abdullah dl atas adalah

Abdul}ah bin.llas'ud bln Shafil bin Habib bin Syauanakh

bin Hakheura bin llari.s bin Taais bln Ba'id bin Hudzail

bin llyas Abu Andur Ra.haan al-Hadhly (xafat 32 H).

Abdullah bin Hae"ed ternasuk Ea1ah seorang eahabat

nabi San yang tldak ditaguhan keJuJuran dan heshahi-

hannya dalan nenyalpaikan hadis nabi Saw. Para ahli
hritih tidak ada yang ueneela ptibadi Abdu}}ah bin

Has'ud dalaa perirrayatan hadie. tanbang perilrayatan

yarrg digunakan dalaa neriwayatkan hadis yang sedang

ditellti sanadnya ini adalah qa1a. Karena hadls yang

dirirayatkan lnl tatkala Abdullah bin l{as'ud bersana

dengan nabi San, naka berarti, bahr*a AbdulLah bin

Has'ud berrar-benar telah nendengar langsung hadts

tersebut dari Nabi t{uhaaaad $aw - dengan deaikian

dapatlah dinyatakan bahna hadis yang sanadnya diteliti
ini diteriua langsung oleh Abdullah dari Nabi Saw.
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Dengen denikian, arrtara t{abi $atr dan Abdul}ah telah

terJa.di persaabungan peniwayatan hadls.

$en8an deuikian, sansd hedls perteua bernilai

aut,tastl (bareaabung) nulai dart Buhhartiinya sanpai

kepada Eunbar uts.Ba berita, yaitu Habi Huharrrrad Eau-

Hadle kedua, sanadnYa terdiri darl:

1. ,&bdul-1ah

2 " Al.qaaah

3. Ibrahln

4. AI*A'raty

5. Sufyan

6. ltutranaad bin YuEuf

?. Ad-Dariny

Yang dinakeud dengan naaa ad-Dariny ialah Abu

l{utraraad Abdul}ah ibn Abdur Rahnan lbn a1-Fad1 tbn

Bahraa at-Taniray ad-Dariay (Iahi.r 181 H dan tafat 255

H). Dla yang berfungsi Juga sebagal al-nukharrii,

telah ueneriaa hadis tersebut dali Huhanuad bin Yusuf.

Ad-Dariay Eemaag salah seorang aurld tluhaunad bin

Yueuf dalaa perinayatan hadie. Ulana kritikue peri-

wayat hadis nenllai ad-Darlay sebagal seorang yang

eiqah. Tidah ada seorang uLaua Pun yang nelontarkan

celaan terhadap dlri ad-Darlry. Ad-Dariny nenertna

hadLs di atae dati Huhaumad bin Yusuf dengan cara al-
1

Sana'.1 Ka1au begitu, sanad dari ad-Dariny kepada

Huhannad bin Yusuf bersaubung.
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Hana Huhanrrad birt Yusuf di atas adalah }{uheilnad

bin Yusuf bin tlaqid bin usnan ad-Dzabby (wafat 21? H).

Dia salah sseorang nurid sufyan. Para kritikus peri-

wa.yat hadis neniLai Huhanuad bin Yusuf sebagal seorang

perixayat yang siqah. Tldak ada ulana yang melontarkan

eelaan terhadap diti l{uhannad bln Yusuf . Huhanmad bin

Yusuf menerlma hadls dl atas dati Sufyan denglan cata

as-saua' . Denga-n denlkian, sanad dari Muhamnad bin

Yusuf kepada Sufyan bersambun$- Inl berarti iuga,

sanad dari ad-Dariny sampai hepada Sufyan bereanbung.

Yangdinaksuddengansufyandiatasada].ah

sufyan ibn uyainah lbn AL1 Imran Al-Hilaly ( lahir

10? H dan wafat 1gB H). Dia salah seorang murid al-

A'nasy. Para kritikus perinayat hadis rnenllai $ufyan

sebagai seorang periwayat yang siqah. Tidak ada ulana

yang nelontarkan eelaan terhadap diti sufyan. sufyan

menerima hadis dl atas dari A'masy dengan cala

'an'anah. llalaupun Sufyan menahai cara 'a'n'anah,

tetapi sanad dari sufyan kepada aL-'Hasy bersanbung

juga. karena (a) $ufyan seorang petirayat yang siqah

yang tidak pernah tetbukti rnelakuhan tadlis; dan (b)

Sufyan salah seoranEi nurid al-A'nasy dalan periwayatan

hadis. DenElan denlhian, sanad darl ad-Datimy sanpai

kepada aL-A'nasy betsanbung.

Yang dinahsud dengan A1'nasy di atas adalah

suLaiman bin Hahran al-Azdy a}-Kahily Abu. Muhannad..s'1*,,



Kuf y aI-A'masy (r.raf at 148 H ) . Dia salah seorang rrurid

Ibrahrim- Para kritikus perir+z.yat hadis nenilai al'A'-

masy sebagai seorarrE periuayat yarrg siqah. Tidak ada

ula.ma. ya.ng roencela priba.di a.1'A'nnasy. A1-A'na.sy

nenerinra hadis dari Ibrahirr derrgarr cara 'art'artahr.

lla.)-aupurr al-A'xrasy rrerra.hai eara 'an'anah, tetapi sa.nad

dari a1-A'uasy hepada Ibrahiur bersanbung iuga. Karena

( a) a1-A'na.$y seorarrg periwayat yang siqah ya.ng tida.k

pernah terbukti xrelakukan tadlis; dan (b) At-A'Hasy

salah seorang nurid Ibrahim dalan petinayatan hadis-

Derrgan derrlkiarr, sanad dari ad-Dariny selrrpai hepada

Ibrahin bersaubung.

YanE dirnaksud dengan lbrahirr di a.tas adalah

Ibrahin bin Qaes bj-n ai-Aswad bin Anr bin Rabi'ah bitr

Dza}ll an Hakha'iy (nafat gB H). Dia ealah seorang

aurid Alqarah. Para kritikus perj-xayat hadis nenila.i

Ibrahin sebagai seoranE! periwayat yang siqah. Ula.na

tidak ada yarrg! aeneela pribadl lbrahin. Ibrahin

neneriua hadis dari. Alqarnah dengan eala 'an'anah.

llalaupun fbrahirr nenakai cara 'an'anah , tetapi sanad

dari Ibrahin kepada Alqanah bersaubung. Karena (a)

fbrahiur seclrarrg periwayat yang siqah ta.nPe syarat, dan

(b) Ibrahiu salah seorang nurid Alqanah dalan peri-

nayatan hadis. Dengan denikian, sanad dari ad-Dariny

saurpa.i. kepa.da Alqanah bersa.nbung!.



YanEl dipakeud dengan Alqanaha di atas adalah Abu

$yibl &lqemah lbn Qaes lbn Abdu}lah an-Hakha'iy aI-

Kufiy (rafat SZ H). Dia adalah salah seCIrang nurid

Abdu1lah. Para kritihue peri$ayat hadis nenilai ALqa-

satr eeba$ai eeorang perinayat yang eiqah. Ulauna tidak

ada yeng aencela pribadi Algalnah. Alqanah nenetiua

hadis dl atas dartr Abdullah dengan cara 'an'anah-

tlaLaupun &lqaaah seuakai sara 'an'anah o tetaPi sanad

dari Alqaaah kepada *bdullah bersaubung iuga. Karena

{a} A1qa*ah ceo}ang periuayat'yang aiqah tanpa eyarat,

dan (b) AXgaaah salah seorsrrg nurtd AbduIlah dalan

petlxayatan hadis. Dengan danikian, sanad dari ad-

DarX.ay eaapai kepada Abdullah betsaubungi.

AbduX.lah, YarrEI dluaksud dengan Abdullah di atas

adalah $bdullah bin aas'ud bln Ghafil btn Habib bin

Syannakh bin t{ak}:zur bl,n Haris bin Tania bin sa'id bi.n

HuEatI bin llyas 8bu Abdur Rahuan al-Hadh1y. (rafat 3?,

H). Abdul.lah bin l{as'ud tarnasuk sahabat keenaa yang

pallng dahulu lasuk Islan. Para ahll kritik Petigayat

hadls tidak ada yang mencela pribadt Abdul'lah bin

l{as'ud dalaa peri-uayatan hadis. LaubanEl periwayatan

yang digunakan dalaa Benerina hadie dari Raeulullah

$an adalah sani'tu, itu berarti Abdullah benar-benar

aendengar langsung hadie tetsebut da=i Nabi sraw-

Laubang saai'tu dalan hal ini sangat keeil henungki-

nannya baht*a netode petiuayatan yanE! dipakainya adalah
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al-Qira'ah. Dengan deniklan dapat)-ah dinyatakan bahwa

hadis yang aanadnya sedang diteliti tni dlteriua

langsung oleh Abdullah dari Habi. Huhanrrad Saw. Dengan

denihian antara Nabi l'luhamrnad dan AbduLlah teLah

terjadi persambungan periwayatan hadis.

Dengan denikian, sanad hadie hedua iuga bernilai

muttasil (bersanbung) nu1a1 darl nuktrarrijnya saupat

kepada sunber utana betlta, yahnl !{abl Huhannad $ar+.

Selesailah sudah penbahasan atau penelltlan

terhada.p kualltas sanad hadis tentang anjuran nihah,

dari kedua hadi.s yang ada didalannya, ternyata tidak

terdapat eanad atau rar,linya yang tertuduh dusta,

sehingga kalau raeuang dalan Shahlh Bukhhari dan Shahih

Hus1im terdapat hadls dan sanadnya shahlh, naha

hadisnya berntlai. shahlh.

B. Analisa Hatan

Sebagainana telah dl.lelaskan dlnuha, untuk

menelt.ti suatu hadls dan untuk dapat nenentukan

nilainya, apakah hadls itu shahih atau tidak, maka

ttdak lepas dart tlga faktot yang hatus dlteliti,
yaitu hualitas pala perawi, persanbungan eanad, serta

nilal natan hadis yan6 bersangkutan.

Kedua faktor (huaLltas perawi dan persanbungan

sanad), sudah penulis uralkan dinuka, oleh karena itu
sebagai kelengkapan da.lam skripsi ini, penulis akan
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nencoba menllai hadls tentang anjuran nihah dalam

$una.n ad-Dariny dari segi natan.

Daran nenirat natan hadrs yang terdapat datan
Eunan ad-Dariny, penuris nenggunahan ketentuan seba-'
gainana yang terah tereantun dalan randasan teori trrada

bagian da.sar-da.sar peniraian hadis (penilaian nnatan)

yaitu tepatnya pada halaman E4.

sedangkan niral natan hadis tersebut adar"ah:

I. Hadis Pertana

Dari " hadis pertana ini dapat dipahani bahwa

apablLa seseorangr sudah nampu (uenanggung) beban

nihah, seyogyanya segela nenikah, harena denEan nikah
akan dapat menjaga dari perbuatan naksiat" Dengan

dernikian, rsLan tidak menyukai a.ntl hawin apar.agi

tidak rnau kawin tetapi urengtnginkan hidup bebas antara
laki-1aki dan perenpuan ta-npa ikatan perka.winan yang

syah, apablla ini yang terjadi, rraka kerusakan moral-
Lah yang terjadi daLau nasyarakat.

seLain dari pada itu, kehar-usan bahasa Nabi
Huhannad saw juga tampak dalan hadis tersebut, sehlng-
gE problena sehsualpun beliau ungkapkan dengan dan

rrerarui keindahan dan kesopanan berbahasa. Kandungan

matan hadis t,ersebut juga tidak bertentangan dengan

nash al-Qur'an, yaitu:
Firna.n Allah dalam eu:rat An-t{isa, ayat 3:
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Artinya:

"... naka hakawiniLah wanlta-wanita (l-ain) ya.ng
karru senangi, dua tiga atau enpat.. kerrudian jika
kanu takut akan dapat berlaku adil, na.ha kar.liniLa.h
Beorangl saja,..."

Kandungan natan hadis tersebut juga tidak ber-

tentangan dengan ketentuan-ketentuan yeng laln
darl ylng dlsebuthan dahuLu. Karena natan hadls

tersebut tldak bertentangan dengan syarat uatan

hadls yang shahih, naka hadls tereebut atau unatan

hadis tersebut berkuaLitas shahlh.

II- Hadis Kedua

Begitu juga dengan nilal natan hadis kedua ini,
harena kandungan uatannya sana, naka kuaritas hadls

kedua inl juga shahih.

C- Eehujjahan Hadls

Analisa terahhir dari penbahasan ini adalah

nellhat statue kehuJJahan darl hadis perlntah nlkih
dalan sunan ad-Dariny.

setelah penuLi* nengetahui keadaan hadis-hadis
tersebut baik ltu dilihat dari kuaLltas peralrinya..

persanbungan sanadnya ataupun kandungan natannya, naha

2tz/A);\!Y';Lu>5t



lL

pada penbahasan inl penulis rrencoba nengoreksi tentang

statue hehujJahan dari hadis-hadis tereehut.

Karena hadis pertana dan kedua tersebut

nempunyai sanad dan natan yangl Ehrra nllainya, yaitu
shahth, rraka hadte inl ternasuk hadie naqbul, ra}aupun

denikian, karena hadis naqbu} itu ada yanE na'nulun

biht dan ada yang ghairu na'mulun bihi, naha perlu

dlteliti lagli apahah hadis tersebut nehpunyai perLawa-

nan atau tidak. Dan ternyata hedua hadis tersebut

tidak nempuhyal perLawanan dengan hadis yang lain yang

satsa nilalnya, aaha kedua hadls tersebut disebut hadis

nuhkan. Dan hadis nuhkan teruasuk hadls naqbul yang

na'nulun bihi. Jadi kedua hadis yang ditelitl tersebut

dapat dijadihan hujJah.


